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INTISARI (ABSTRAKSI) 


Persaingan dalam dunia usaha yang semakin ketal menuntut perusahaan 
untuk dapat mempertahankan kelangsungan bidup dengan memiliki daya saing yang 
tinggi, dan biaya per Wlit produk yang rendah. Perusahaan yang seIama ini berusaha 
menghasilkan produk dalam jumlah besar agar dapal meminimalkan biaya produksi 
IJ1uIai menyadari bahwa profitabilitas yang dicapai hanya dapal dinikmati dalam 
jangka pendek. Dalam upaya meningkatkan daya saing dan profitabilitas dalam 
jangka panjang, perusahaan harus memfokuskan diri pada upaya pencapaian efisiensi 
dan produktivitas dalam proses produksi, sehingga dapat menghasilkan produk 
dengan biaya yang Iebm rendall. 

Penggunaan analisa varian scbagai tolok ukur pengendalian kinetja produksi 
temyata kurang mampu memberikan informasi yang dibutuhkan. Pengguflaan 
analisa varian terkadang justru mendorong timbulnya perilaku yang tidak searah 
dengan upaya pencapaian efisiensi dan produktivitas yang Iebih baik. 

lndikator non keuangan sebagai alat ukur aitematif dari kinetja produksi 
temyata marnpu memberikan informasi yang Iebm lengkap. Analisa varian yang 
dipadukan dengan indikator non keuangan mampu memberikan informasi yang 
diperlukan dalam upaya mencapai efisiensi dan produktivitas proses produksi secara 
lebm baik. Pengendalian kinetja akan Iebih terarah karena indikator non keuangan 
memberikan penggambaran yang Icbm terinci. Selain itu penggunaan indikator non 
keuangan akan mcndorong keterlibatan pelaksana produksi secara aktif untuk 
meningkatkan efisiensi dan produk1ivitas di Iantai produksi. 


